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1.1. Latar Belakang

Perkembangan era revolusi industri 4.0 ini terus mempengaruhi perilaku
dmurnpmdangmumug erhadap segaln sesuatu. Dibandingksn dengan
senduhlyasqmluh ahmers g dnesia jelas mengolami kemajuan

an sangat identik dengan seorng perempuan dan minjadi

membentuk konstruksi sosial yaugbﬁ'kmlbmgdl masyarakat. Contoh yang paling
sederhana yaitu terlihat dari bagaimana media massa sejak dulu hingga sekarang
sering menampilkan model atau selebriti yang berkulit putih dan mulus, berbadan
tinpgi. berkaki jenjang, dengan berat badan ideal, memiliki lekuk tubuh yang indah
dan fisik yang sempuma sebagai model iklan, sampul majalah, bintang film,
maupun e ambassador produk kecantikan yang sering kita tonton. Paparan
informasi wang sama dan terus menerus tersebut loma kelamoan dapat



mempengaruhi pemikitan audiens dan membentuk persepsi yang sama di
masyarakat. Tanpa kita sadari, media berperan besar dalam menanamkan persepsi
mengenal kecantikan di masyarakat. Penggambaran cantik di medis massa yang
seperti itu secara terus menerus lama kelamaan membuat pemaknoan cantik bag
kebanyakan orang adalah seperti model yang bissa kita libat di media. hal
tersebutlah yang membentuk adanya standar kecantikan di Indonesia (Rahardaya,
2021).

amereka merasa cantik apabile memiliki kull
sa bahagia yang hanya mendapat 56.0% voting, §
. ap bahwa mereka merasa lebih gantik spabils mem
‘yang bersih dan mulus (tanpa bekas j
a). Demi mendapatkan kulit wajah §

LOTERS Wy ]

n i ".n'- I'-'J i kﬂl‘d{ii

1 bahwa sebagian besar
perempuan sangat memperhat utama pada bagian wajah
dengan alasan untuk menmgkatkan kepercavaan dirinya dani  pandangan
masyarakat, Hal tersebut terlihat dari banyaknya perempuan yang lertarik untuk
melakukan freatment koreksi wajah agar memiliki kulit vang mulus, cerah, dan
glowing seperti selebriti, maupuan brand ambassador produk kecantikan sebagai
patokan standar cantik mereka. Mereka akan merasa aman dan lebih percava din
dengan berusaha memenuhi standar kecantikan tersebut. Menurut pendapat
sebagian besar perempunn yang telah melakukan survei tersebut. dibandingkan



dengan merasa bahagia, mercka akan merasa lebih cantik ketika mercka bisa
memenuhi standar kecantikan yang ada.

Sclain untuk mendapatkan kepercayaan dirinya maupun validasi dan
masyarakat, alasan mereka terus berusaha memenubi standar kecantikan vaitu
didorong juga karena fenomena beauty pﬁvﬂzge di masyarakat vang mereka vakini
benar adanya, mereka vang dmuggapl.e memenuhi standar kecantikan akan
mvmﬂ:hpuxkanhakﬂ ey n- dids ; :hmereka}rangbﬂpmumpilm

-'.'r'i...'- yang mana sebanyak 41.6% pej .. 1 Midax e
I m}"ﬂ dﬂlgl]! alasan takut lidak bisa mieng 1P L yang

puas
a, 2022).

' ] fenteri Pemberdayaan

Peremmiil ‘_h.l_'-..' ey it T ]r"-'IE?L dalam Globai

Summit on Gender-Respsond Publie Procirement diigan tema “Covid and the
Impariance of Gem'cr—.ﬂsh? ::' : ic Procurement as Part af the Recovery”,
mengatakan bahwa terdapat kesenjangan vang signifikan antorn [aki-laki dan
perempuan di duma kerje, yanu hanya 53% perempuan usis kerjp yang
berpartisipasi dalam angkatan kerda sedangkan laki-laki mencapai hingga 82%.
Terdapat pula kesenjangan upah antar luki-laki dan perempuan, faki-laki memiliki
penghasilan 20-23% lebih banyak dibandingkan perempuan. Hal tersebut bukan

terjadi akibal perbedaan pendidikan atou keternmpilin saja, nomun juga adanya



keyakinan mengenai jenis peran yang dapat dilakukan oleh perempuan dan laki-
laki vang sebagian besar mempakan hasil dori diskriminasi (Kemenpppa.go.id,
2022).

Selain pada dunia kerja, diskriminasi atan isu-isu perempuan juga banyak
terjodi di masyarakat terkait dengan adanya mitos kecantikan yang kemudian
menjadi sangat berpengaruh di kehidupan sosialnya. Beberapa kasus diskriminasi
yang peneliti temukan dipntarsnyn siial i
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Sumber: CHalan Penehiy

Melihat dari kasus-kasus di atas, dapat dikatakan bahwn kecantikan itu
benarbenar penting di masyarnkat dan mitos kccns;ﬁikm mman.g.hmar adanya,
karena ketika perempuan yang tidak sesuai dengmmﬁnrhca.n.ﬁhn yang ada di
masyarakat, kebanyakan dari mereka akan mengalami diseriminasd hingia
kekerasan baik verbal maupun non verbal '

Kasus-kasus tersabul menjads salah sotu alasan pencliti terfarik dengan isu
mengenal standar kecanRknn aten- miles Yeoantikan & masyarakat. Selain i,
peneliti tertarik menambil isu tersebut disebabkan juga karena peneliti memiliki
pengalaman serupa mengenai feawdy privifere vang peneliti rasakan, yaitu adanya
perbedian perlakuan dari sesecrang yang disebabkan karena penampilan. Sebelum
peneliti bisa menjags penampilan, peneliti kerap kali diabaikan dan mendapat
perlakuan yang kurang mengenakan, namun ketika peneliti sudah bisa menjoga

penampilan. orang tersebut mulai mengangeap adanya keberndaan peneliti dan
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mulai memperlakukan peneliti dengan baik. Hal tersebutlah vang kemvudian
mendorong peneliti untuk meneliti isu mengenai standar atau mitos kecantikan di
masyarakat.

Menurut Polivy & Herman (dalam Sekarwening, 2021) adanya standar
kecontikan dan pandangan masyarakat yang seperti itu membuoat kalangan
perempuan tidak bisa bebas dalam menentukan bagaimana mereka berpenampilan

kecantikan fersebut apabila ingin dmwp i
"&anmul}rmkﬂ.ﬂléhrmal i hal yang:
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adalgh video musik dari T
yang dirilis pada tahun 2 elalu lag

It Qi bl TikE & The Dissidents Wermikaid wriok sremberkan
kesadaran bagi semua orang untuk menghorman dan menghargai tubuhnyva sendr
meskipun terlahir berbeda atau memilih untuk berpepampilan berbeda. Pesan dan
lagu dan video musik yang dibuat yaitu untuk mengingatkan bahwa tubuhmu adalah
milikmu, kamu yang berhak atas segalanya, jangan terpaku pada standar kecantikan
yang berkembang di masyarakat.




Hal yang juga dilakukan oleh Ramengvrl. seorang musisi hip hop
Indonesia vang merilis lagu dan video musik berjudul *f am Me” pada tahun 2018
lalu. Metalui lagunya tersebut. Ramengvrl menyampaikan pesan bahwa perempuan
Juga memibiki kendali penub atas dirinya, tidak perlu berusaha memenuhi
ekspekiosi masyarakat, cukup menjadi dini sendin don bebas berekspresi
Ramengvrl juga berpesan agar tidak takut untuk tampil beda dan melawan stereotip

n  hak-hak perempuan dan  berusaha
ada di masyarakat. Salah sstunya yaitu deng
“Tutur Batin®. Musik video “Tutur Batin™ dirilis

edalui chammel YouTube official Yun
arl Perempuan Sedunia pads tanggal §

nding youtube serta
nendap: : svirakat. Sa Tuttur batin telah memiliki
100 juta pendengar di s :
k di Anugerah Musik Indonesia

Tutur Batin merupakan salah satu lagu yang ada di album ketiga Yum
Yunita yang memiliki tajuk yang sama. Melalui musik videonya, Yura Yunita
mengajak seluruh orang. khususnya para perempuan di luar sapa untuk berhenta
mengejar kesempurnaan dan mencoba berdamai dengan kekurangan yang dimiliki
sertn dengan berani mampu membuat jalannya sendiri tanpa merasa takut. Bentuk



penerimaan diri dari Yura Yunita bahkan ditunjukkan melalui sampul album “Tutur
Batin”, Ia menampilkan foto dirinya yang terlihat manis dan natural tanpa riasan
yang bahkan menunjukkan tekstur wajahnya secara jelas yang mungkin jarang
orang lihat. Hal tersebut dilakukan untuk menyampaikan ungkapan hatinya secara
Jujur mengenai penerimaan diri ( Agustin, 2022).

Terdapat beberaps isu perempuan e mm.pum dalam musik video
tersebut yang kerap kali dialami olel para pes n Indonesia, khususnyvs vaitu
mengenai standar kecantikan, maszlah yang sudah peneliti
jabarkan, pensliti tetis ‘ it eliti 1 esepsi. penonton terhadap
perlawank rom | uai meng % ccantikan dalan .:'j pmusik Yura Yunito

tur Ba i akan fenggunakan te0f penetiumaan milik Stuart Hall
i resepsi posisi pend hi

deo musik Tutur

 penelitian ini adalah:

Batin™",

komunikasi, klmxusn}m mengenai hnj:tan media dan gender. sehingga
dapat membantu memperluas wawasan tentang pandangan masyarakat,
khususnya perempuan mengenai standar dan mitos kecantikan,
b. Manfaal Praktis
I} Bagi peneliti
Penelitian ini sebagai wadah untuk menambah pengalaman baru bagi
peneliti, terutama dalam memahami lebih dalam terkait isu perempusan
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khususnya  mengenai  standar  kecantikan dan  pandangan
penonton/khalayak terhadap makna kecantikan.

2) Bagi penelit selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi
baru bagi penelitian selanjutnya tentang analisis resepsi penonton
terhadap mitos kecantikan,

tiantcrdahul yang serupa, dan kerangka pkiran,

Modologi Pesclitian
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